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Rangkuman Materi Toksikologi P2
Toksikologi adalah suatu ilmu pengetahuan mengenai kerja senyawa kimia yang menrugikan terhadap suatu organisme. Baoak toksikologi adalah M.J.B Orfila (1787-1853) yang berada do bidang farmasi dengan bidang kajiannya yaitu efek bahaya zat kimia dan terapinya. Toksikologi dapat dipahami sebagai salah satu disiplin ilmu yang merupakan multidisiplin yang berarti ia terbentuk dari berbagai disiplin ilmu, baik itu murni ataupun pure science seperti kimia, fisika, biologi maupun ilmu terapan.
Zat yang dapat merugikan organisme disebut toksin. Toksikologi awalnya berasal dari kefarmasian. Farmakologi merupakan bidang yang paling erat kaitannya dengan ilmu toksikologi, hal ini dikarenakan keterkaitan dengan racun yang merugikan organisme makhluk hidup.  
Ruang Lingkup Toksikologi:
1. Toksikologi Lingkungan
Toksikologi ini Menyangkut terhadap efek berbahaya zat kimia yang baik secara kebetulan dialami manusia karena zat tersebut tersebar di udara atau udara dan waktu berkegiatan. 

2. Toksikologi ekonomi
Taksokologi ini Menyangkut efek berbahaya zat kimia yang sengaja diberikan pada jaringan biologis dengan tujuan untuk mencapai efek khusus.

3. Toksikologi kehakiman
Pada toksikologi ini Mengkaji aspek medis dan hukum dari efek berbahaya zat kimia pada manusia.

4. Toksikologi obat
Pada toksikologi ini mencakup beberapa hal, yaitu :
a) kerja samping obat yang tidak diinginkan
b) kombinasi obat pemakaian dengan kosmetika
c) keracunan akut oleh obat pada dosis berlebih
d) pengujian obat yang potensial toksik
e) toleransi obat pada fase praklinik 

5. Toksikologi zat yang menimbulkan ketagihan
Contoh:
a. Kecanduan rokok dengan kanker paru-paru 
b. Dekadensi moral dengan psikotropika (menghirup lem aibon)
c. Gangguan jantung dengan peminum alkohol

6. Toksikologi bahan makanan
Kaitan penggunaan zat tambahan dalam makanan yang menimbulkan efek merugikan
Contoh :
a) penggunaan aditif
b) residu antibiotik
c) koregensia rasa 
d) bahan penjernih
e) bahan pelindung tanaman (seperti buah yang diberikan pelindung, maka harus kita bersihkan)

7. Toksikologi pestisida
Contoh: herbisida, insektisida, bakteriosida, fungisida, rodentisida, nematisida, pupuk

8. Toksikologi industri
Pada toksikologi ini mencakup semua jenis keracunan dalam pekerjaan atau industri (aplikasi bahan kimia). 

9. Toksikologi aksidental
Berkaitan dengan kecelakaan yang terjadi karena zat dan tujuan tersebut serta penggunaannya untuk kriminal termasuk bunuh diri.

10. Toksikologi Forensik Meliputi
a) kemungkinan kadar alkohol dalam nafas dan darah
b) mempelajari zat yang dicurigai sebagai narkoba
c) doping pada olahragawan
d) kematian korban pembunuhan (seperti kasus nya mirna)

11. Toksikologi perang
Mencakup penggunaan:
a. nubika dalam perang
b. racun tanaman (defolian) dalam perang
c. bahan pembubar demonstran

12. Toksikologi sinar
Kerusakan yang disebabkan oleh sinar:
a. penggunaan nuklir untuk pembangkit listrik 
b. penggunaan isotop radioaktif di bidang
kedokteran dan industri.

13. Toksikologi analitik melihat
dan mengukur dari kimia yg ditemui

14. Toksikologi kelautan
Mengkaji efek polutan yang merugikan bagi biota perairan dan ekosistem laut, mengetahui toksin alami yg memungkinkan digunakan sediaan farmasi. Pada toksikologi ini sangatlah berpengaruh kepada negara kita karena Indonesia lebih banyak daerah kelautan nya

15. Toksikologi patologis
Mengkaji efek suatu zat yg menyebabkan suatu fungsi jaringan tubuh manusia dan hewan tidak normal

16. Toksikologi epidemiologi
Percobaan untuk mengetahui kemungkinan apa yang sudah terjadi, dan hal-hal yang akan terjadi.
